



KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut. 
1. Kesiapan guru dalam pelaksanaan pembelajaran menuju Sekolah Bertaraf 
Internasional di SMP N 1 Bantul dilihat dari dari segi kualifikasi pendidikan 
mayoritas guru dengan mayoritas guru dengan tingkat pendidikan S1 
Kependidikan (84,6%), namun guru belum 100% berpendidikan S1 karena 
terdapat guru yang masih berpendidikan D1, dan guru yang berpendidikan 
S2 belum ada 20% dari jumlah keseluruhan guru yaitu hanya sekitar (6,4%),  
sebagian besar guru telah memiliki pengalaman mengajar selama lebih dari 
5 tahun yaitu dengan rincian yang mengajar antara 6-10 tahun sebesar (9%) 
dan lebih dari 10 tahun sebesar (83,3%), sementara selebihnya memiliki 
pengalaman mengajar kurang dari 5 tahun yaitu sebesar (7,7 %), sementara 
itu penguasaan bahasa inggris guru berada dalam kategori sedang yaitu 
sebesar (51,3%), dan penguasaan teknologi informasi dan komunikasi 
dalam kategori sedang (71,8%), serta kompetensi guru yang ditinjau dari 
kompetensi kepribadian dalam kategori tinggi (88,5%), kompetensi 
pedagogik dalam kategori tinggi (82,1%), kompetensi sosial dalam kategori 
tinggi (84,6%), dan kompetensi profesional dalam kategori tinggi (91%). 
2. Kesiapan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran menuju Sekolah Bertaraf 
Internasional di SMP N 1 Bantul jika dilihat dari segi  persyaratan 
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administratif SMP Negeri 1 Bantul sudah sesuai dengan surat keputusan 
Direktur Pembinaan SMP Ditjen Mendikdasmen Depdiknas Nomor 
543/C.3/KEP/2007, tentang penetapan SMP Negeri 1 Bantul sebagai 
Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional, jika dilihat dari aspek kemampuan 
akademik berdasarkan nilai mata pelajaran IPA dan Matematika mayoritas 
nilai siswa masih kurang dari 70 masing-masing sebanyak 116 siswa atau 
(58,6%), jika dilihat dari aspek penguasaan bahasa Ingris, siswa di SMP N 1 
Bantul memiliki Penguasaan Bahasa Inggris dalam kategori sedang 
(77,8%). Jika dilihat dari aspek minat siwa di SMP Negeri 1 Bantul berada 
dalam kategori sedang yaitu sebesar (49%), dan jika dilihat dari aspek 
motivasi siswa berada dalam kategori tinggi yaitu sebesar (55,1%). 
3. Kesiapan sarana dan prasarana di SMP N 1 Bantul dalam pelaksanaan 
pembelajaran menuju Sekolah Bertaraf Internasional yang ditinjau dari luas 
lahan belum memenuhi syarat karena hanya sekitar 9.298 2m , namun jika 
dilihat dari: Ruang Kelas, Ruang Perpustakaan, Ruang Lab. Biologi, Ruang 
Lab. Fisika, Ruang Lab. Komputer, Ruang Lab. Bahasa, Ruang Lab. IPS, 
Kantin, Auditorium, Sarana olah raga, Pusat belajar dan riset guru, 
Penunjang administrasi sekolah, Unit kesehatan, Toilet, Tempat bermain, 
kreasi, dan rekreasi Tempat ibadah berada dalam kategori lengkap, 
sementara itu untuk sarana dan prasarana yang berupa Ruang Lab. Kimia 





B. Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian ini hanya meneliti faktor yang mempengaruhi kesiapan sekolah 
dalam pelaksanaan pembelajaran menuju Sekolah Bertaraf Internasional 
(SBI), yang meliputi: guru, siswa, dan sarana prasarana. Masih terdapat 
faktor lain yang terkait mempengaruhi kesiapan sekolah dalam pelaksanaan 
pembelajaran menuju Sekolah Bertaraf Internasional (SBI) seperti alat dan 
media pembelajaran. 
2. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner, sehingga sangat 
mungkin datanya bersifat subyektif, akan lebih baik bila ditambahkan 
metode wawancara sehingga hasil penelitian yang diperoleh lebih lengkap. 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan sebagai 
berikut. 
1. Berkaitan dengan Kesiapan Guru  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tingkat kesiapan guru 
dilihat dari segi kualifikasi pendidikan belum 100% guru berpendidikan S1, 
oleh karena itu diharapkan bagi guru yang belum berpendidikan S1 untuk 
menempuh pendidikan lagi, dan guru yang sudah berpendidikan S1 agar 
mengusahakan untuk melanjutkan ke jenjang S2 agar jumlah guru yang 
berpendidikan S2 dapat mencapai 20% dari keseluruhan guru. Sedangkan 
jika dilihat dari penguasaan bahasa Inggris dan penguasaan teknologi 
informasi dan komunikasi yang masih dalam kategori sedang, disarankan 
agar guru mengikuti banyak pelatihan berbahasa Inggris serta pelatihan 
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penggunaan alat-alat teknologi informasi dan komunikasi, selain itu 
sekolah juga dapat mendatangkan pelatih-pelatih dari lembaga pelatihan 
untuk meningkatkan kemampuan guru guna menunjang pelaksanaan 
pembelajaran. 
2. Berkaitan dengan Kesiapan Siswa 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kesiapan siswa di SMP 
N 1 Bantul dalam pelaksanaan pembelajaran menuju Sekolah Bertaraf 
Internasional ditinjau dari segi kemampuan akademik, siswa disarankan 
agar lebih belajar giat terutama untuk mata pelajaran IPA dan Matematika 
agar nilai mereka dapat memenuhi standar untuk sekolah bertaraf 
internasional yaitu lebih dari 70, jika ditinjau dari penguasaan Bahasa 
Inggris dan minat siswa di SMP N 1 Bantul dalam kategori sedang, oleh 
karena itu para siswa disarankan untuk meningkatkan penguasaan bahasa 
Inggris dengan cara mengikuti les tambahan dan kursus bahasa Inggris 
agar siswa semakin siap dalam pembelajaran bertaraf internasional. Selain 
itu, siswa juga disarankan untuk meningkatkan minatnya untuk 
meningkatkan kualitas diri dalam mencapai tujuan pelaksanaan 
pembelajaran menuju Sekolah Bertaraf Internasional. 
3. Berkaitan dengan Kesiapan Sarana dan Prasarana 
Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi penelitian bahwa kesiapan 
sarana dan prasarana SMP negeri 1 Bantul dilihat dari luas lahan yang 
digunakan belum memenuhi standar untuk Sekolah Bertaraf Internasional 
sehingga sekolah perlu mengadakan perluasan lahan, selain itu sekolah juga 
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disarankan agar melengkapi ruangan yang belum ada yaitu laboratorium 
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